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RINGKASAN 

 

HERWIANTO  SYAHPUTRA MANIK. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk 

NPK Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) Pada 

Tanah Ultisol Simalingkar. Dibimbing oleh Bapak PARLINDUNGAN LUMBANRAJA sebagai 

pembimbing utama dan Bapak BANGUN TAMPUBOLON sebagai pembimbing pendamping. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas HKBP 

Nommensen Medan di Kelurahan Simalingkar B, Kecamatan Medan Tuntungan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juni  2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu pupuk kandang sapi yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu S0 = 0 kg/petak setara dengan 0 kg/ha (kontrol), S1 = 1,5 kg/petak setara 

dengan 10 ton/ha, S2 = 3 kg/petak setara dengan 20 ton/ha (dosis anjuran), S3 = 4,5 kg/petak 

setara dengan 30 ton/ha. Faktor kedua yaitu pupuk NPK yang terdiri dari 3 taraf yaitu NO  = 0 

g/petak setara dengan 0 kg/ha (kontrol), N1   = 37,5 g/petak setara dengan 250 kg/ha (dosis 

anjuran), N2  = 75 g/petak setara dengan 500 kg/ha. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman 

(cm), diameter Batang (mm),  produksi polong per petak, produksi biji per petak, dan produksi 

biji per hektar. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pupuk kandang sapi berpengaruh sangat nyata 

terhadap peningkatan tinggi tanaman umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST, diameter batang tanaman umur 

3, 4, 5 dan 6 MST, produksi polong per petak, produksi biji per petak dan produksi bji per 

hektar, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang tanaman umur 2 MST. Dosis 

terbaik adalah S3 (30 ton/hektar pupuk kandang sapi). 

 Pemberian pupuk NPK berpengaruh sangat nyata terhadap produksi polong per petak, 

produksi biji per petak dan produksi bji per hektar tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap 



peningkatan tinggi tanaman umur 2, 3, 4, 5, dan 6 MST, diameter batang tanaman umur 2, 3, 4, 5 

dan 6 MST. Dosis terbaik adalah N2 (500 kg/hektar pupuk kandang sapi). 

 Interaksi antara pupuk kandang sapi dan pupuk NPK berpengaruh sangat nyata terhadap 

peningkatan pertambahan tinggi tanaman umur 6 MST, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman umur 2, 3, 4, dan 5 MST, diameter batang 2, 3, 4, 5 dan 6 MST, produksi polong 

per petak, produksi biji per petak dan produksi bji per hektar. Kombinasi terbaik adalah S3N0 

(30 ton/hektar pupuk kandang sapi dan 0 kg/hektar pupuk NPK). 
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